
Jurnal Bisnis dan Akuntansi Unsurya            Vol. 7, No. 1, Januari 2022 
 

44 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN POLA KONSUMSITERHADAP 
PENGELOLAAN KEUANGAN KELUARGA MASA PANDEMI COVID 19 

WARGA PERUMAHAN BEKASI PERMAI, BEKASI, JAWA BARAT 
 

Tutik Siswanti 
Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma 
tutysis12@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh literasi keuangan dan pola konsumsi 
terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Obyek penelitian  Perumahan Bekasi Permai, Kelurahan 
Bekasi Jaya, Kecamatan Bekasi Timur, Bekasi, Jawa Barat.  

Populasi sebanyak 78 kepala keluarga, sedangkan sampel sebanyak 67 kepala keluarga. Jenis 
data adalah data primer, metode pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner.  

Metode analisis data deskriptif statistik dengan alat analisis statistik. Untuk mengukur besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan model persamaan regresi, 
sedangkan untuk mengukur pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan 
uji hipotesis parsial dan simultan, dan uji koefisien determinasi. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel literasi keuangan secara parsial 
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan keluarga yang ditunjukkan dengan nilai thitung  (2,404) 
> ttabel (1,997), dan signifikansi 0,02 < 0,05. Sedangkan variabel pola konsumsi secara parsial juga  
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan keluarga, yang ditunjukkan dengan nilai thitung (2,717) 
> ttabel (1,997), dan signifikansi 0,019 < 0,05. Secara simultan variabel literasi keuangan dan pola 
konsumsi berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan keluarga yang ditunjukkan dengan nilai 
Fhitung 9,115  > Ftabel (2,74), dan signifikansi 0,001< 0,05. Hasil ini juga diperkuat dengan nilai 
koefisien determinasi sebesar 68,7%. 

 
Kata Kunci : Literasi Keuangan, Pola Konsumsi, Pengelolaan Keuangan 
 
 
 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pandemi covid 19 yang melanda hampir 

seluruh dunia termasuk Indonesia berdampak 

terhadap berbagai aspek kehidupan, terutama 

aspek ekonomi. Virus covid 19 yang sangat 

mudah penyebarannya, membuat pemerintah 

menerbitkan kebijakan membatasi aktivitas 

masyarakat diluar rumah, berkerumun, dan 

melakukan berbagai kegiatan yang melibatkan 

orang banyak. Bebarapa kegiatan usaha 

awalnya dibatasi jumlah karyawan yang bekerja 

sebanyak 25% sampai dengan 50%, namun 

karena penyebaran covid 19 semakin tidak 

terkendali dan muncul varian baru, pemerintah  

memperketat aturan, yaitu menutup beberapa 

kegiatan usaha, kecuali aktivitas untuk 

memenuhi kebutuhan pokok atau primer. 

Dampak dari kebijakan tersebut, beberapa 

perusahaan dan kegiatan usaha melakukan 

pemutusan hubungan kerja secara besar-

besaran. Beberapa perusahaan bahkan akhirnya 

benar-benar menutup usahanya karena tidak 

mampu menanggung beban yang tetap harus 
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dibayarkan, sementara tidak ada pendapatan. 

Akibat dari situasi ini banyak masyarakat yang 

berkurang pendapatannya, bahkan kehilangan 

pekerjaan. Kondisi ini juga dialami oleh warga 

Perumahan Bekasi Permai, Rt 05/Rw 15, 

Kelurahan Bekasi Jaya, Kecamatan Bekasi 

Timur, Bekasi, Jawa Barat. 

Data dari 78 jumlah kepala keluarga, 

sebanyak 55% merupakan wirausaha, 30% 

pegawai swasta, dan sisanya ASN.  Sekitar 65% 

terdampak langsung secara ekonominya akibat 

pandemi covid 19, terutama yang berprofesi 

sebagai wirausaha dan pegawai swasta. 

Kesulitan keuangan terjadi karena pendapatan 

menurun sampai 60%, sementara kebutuhan 

keluarga harus dipenuhi dan tidak bisa ditunda, 

terutama kebutuhan-kebutuhan pokok. Kondisi 

ini semakin diperparah bagi keluarga yang 

memiliki anak-anak yang masih usia sekolah, 

dimana pembelajaran secara daring yang 

mengharuskan mengeluarkan biaya tambahan 

untuk membeli kuota guna mendukung 

kegiatan belajar, meskirpun ada bantuan dari 

pemerintah untuk kuota belajar, namun tugas-

tugas yang banyak dari sekolah yang 

mengharuskan mencari sumber dari internet, 

maka kuota yang tersedia tidak mencukupi dan 

harus mengeluarkan biaya lagi. Situasi ini 

mengaruskan hampir semua keluarga berpikir 

keras mencari cara yang tepat untuk mengatur 

keuangannya, agar semua kebutuhan dapat 

terpenuhi.  

Pengelolaan keuangan yang baik menjadi 

kunci keberhasilan keluarga dalam memenuhi 

kebutuhannya sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. Dalam rangka mengelola keuangan 

yang tepat maka diperlukan literasi keuangan, 

yaitu kemampuan, ketrampilan, pengetahuan 

keuangan yang baik. Menurut (OJK, 2016) 

mendefinisikan bahwa literasi keuangan yaitu 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan 

yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

dan pengelolaan keuangan dalam rangkai 

mencapai kesejahteraan. Selain itu pola 

konsumsi, yaitu mengidentifikasi kebutuhan, 

membuat skala prioritas dari kebutuhan juga 

menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan 

dalam pengelolaan keuangan. Pola konsumsi 

adalah susunan tingkat kebutuhan seseorang 

atau rumah tangga untuk jangka waktu tertentu 

yang akan dipenuhi dari penghasilannya. Dalam 

menyusun pola konsumsi, pada umumnya 

orang akan mendahulukan kebutuhan pokok. 

Misalnya untuk makan, pakaian, perumahan, 

kesehatan, dan pendidikan. Adapun kebutuhan 

lain yang kurang pokok baru akan dipenuhi jika 

penghasilannya mencukupi. Dengan kata lain, 

jika penghasilan seseorang berkurang, 

kebutuhan-kebutuhan yang kurang penting 

akan ditunda pemenuhannya. Pola konsumsi 

setiap orang atau rumah tangga berbeda, orang 

yang berpenghasilan rendah, pola konsumsinya 

berbeda dengan orang yang berpenghasilan 

tinggi. (Dita Aryuni, 2016). 

 

1.1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana pengaruh Literasi Keuangan 

terhadap Pengelolaan Keuangan keluarga 

secara parsial 
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b. Bagaimana pengaruh Pola Konsumsi 

terhadap Pengelolaan Keuangan keluarga 

secara parsial 

c. Bagaimana pengaruh Literasi Keuangan dan 

Pola Konsumsi secara simultan  terhadap 

Pengelolaan Keuangan keluarga. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian pasti memiliki tujuan, 

adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh Literasi 

Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 

keluarga secara parsial 

b. Untuk mengetahui  pengaruh Pola Konsumsi 

terhadap Pengelolaan Keuangan keluarga 

secara parsial 

c. Untuk mengetahui pengaruh Literasi 

Keuangan dan Pola Konsumsi secara 

simultan  terhadap Pengelolaan Keuangan 

keluarga 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan menurut 

(Mulyawan, 2015) merupakan kegiatan 

perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, 

pengelolaan, pengendalian, pencarian, serta 

penyimpangan dana yang dimiliki oleh 

perusahaan atau organisasi. Pengelolaan 

keuangan atau manajemen keuangan 

merupakan suatu hal yang harus dilakukan 

dalam kegiatan usaha agar terciptanya 

keuangan yang sehat untuk mencapai 

kesejahteraan keuangan. Menurut Gitman 

dalam Krishna, (A. Krisna, 2010),  manajemen 

keuangan merupakan proses perencanaan, 

analisa dan pengendalian kegiatan keuangan. 

Manajemen keuangan berkaitan erat dengan 

akuntansi dikarenakan data-data yang 

disampaikan oleh akuntansi berupa laporan 

keuangan menjadi bahan untuk pengambilan 

keputusan dalam manajemen keuangan 

(Musthafa, 2017). 

 

2.2. Perencanaan Keuangan 

Prencanaan keuangan adalah sebuah 

proses di mana seseorang atau individu 

berusaha untuk memenuhi tujuan-tujuan 

finansialnya melalui pengembangan dan 

implementasi dari sebuah rencana keuangan 

yang komprehensif dan perencanaan keuangan 

yang baik akan menghasilkan sebuah rencana 

keuangan yang jelas dan memudahkan rencana 

keuangan ibaratkan sebuah blue print yang 

dapat menunjukkan kemana arah kondisi 

keuangan individu berjalan. (Ghozie, 2014, p. 

62). Sehingga secara garis besar membuat 

perencanaan keuangan merupakan kegiatan 

menyusun anggaran kebutuhan serta 

penggunaan dana sesuai dengan kondisi 

keuangan. Perencanaan keuangan adalah 

sebuah proses untuk mencapai tujuan hidup 

melalui pengaturan keuangan yang sesuai 

(Adler H, 2009). Tujuan perencanaan keuangan 

dalam perspektif Islam adalah perencanaan 

menjadikan fallah sebagai tujuan finansial yang 

berarti mendapat keberuntungan, kemuliaan, 

dan ketenangan tidak hanya didunia namun juga 

diakhirat.  (Suwiknyo, 2009, pp. 12-13)  

 

2.3. Pengelolaan Keuangan 
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Pengelolaan keuangan merupakan 

kegiatan pengelolaan uang dalam kehidupan 

sehari-hari yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok yang memiliki tujuan supaya 

memperoleh kesejahteraan keuangan. 

Pengelolaan keuangan adalah bagian dari 

kegiatan manajemen pribadi yang merupakan 

proses seseorang atau individu untuk memenuhi 

kebutuhan hidup melalui kegiatan mengelola 

sumber keuangan secara tersusun tersusun dan 

sistematis (Lestari, 2019, pp. 31-42) 

Pengetahuan dan implementasi 

seseorang atau masyarakat dalam mengelola 

keuangan pribadinya ini sering dikenal sebagai 

literasi (kemelekan) keuangan (financial 

literacy). (Warsono, 2010, pp. 137-151). 

Behavioral finance (perilaku keuangan) adalah 

keterlibatan perilaku yang ada pada diri 

seseorang yang meliputi Emosi, sifat, kesukaan 

dan berbagai macam hal yang melekat dalam 

diri manusia sebagai makhluk intelektual dan 

sosial yang berinteraksi dan melandasi 

munculnya keputusan melakukan suatu 

tindakan. (Riccian V and Simon, 2000, pp. 1-9)       

Perencanaan keuangan adalah proses 

yang dimulai dari merencanakan, 

melaksanakan dan mengevakuasi. Rencana 

keuangan sebuah strategi yang apabila 

dijalankan oleh seseorang maka dapat 

membantu mencapai tujuan keuangan dimasa 

datang. (Ghozali, 2001). Menurut (Primus, 

2003, pp. 9-17),  perencanaan keuangan atau 

Financial planning merupakan proses 

mencapai tujuan hidup yakni masa depan yang 

sejahtera dan bahagia lewat penataan keuangan. 

Pemanfaatan atau pengalokasian dana 

mengalokasikan dana berarti 

mengimplementasi perencanaan yang telah di 

buat. Pengalokasian dana (dalam arti 

pendapatan) bulanan di bagi dalam tiga hal 

pokok  : (Evelyn G. Massasy, 2004, pp. 1-9)  

a. Konsumsi, pengalokasian ini termasuk 

pengeluaran biaya tetap (fixed cost) yang 

tidak bisa di tunda lagi , yaitu : angsuran 

rumah, angsuran kendaraan, biaya telpon, 

listrik, dan air , kemudian baru biaya makan, 

minum, dan rekreasi. Biaya konsumsi ini 

beragam , akan tetapi perlu di patok atau di 

tentukan, lazimnya biaya ini berkisar antara 

40 % - 50 %.  

b. Saving atau tabungan, pengalokasian pada 

tabungan bisa dimaksudkan sebagai 

simpanan/tabungan tetap dan bisa di 

maksudkan sebagai tabungan untuk ber 

jagajaga yaitu misalnya untuk keperluan ke 

dokter, dan memberi sumbangan. Tabungan 

ini juga perlu di tentukan dan yang lazim 

biasanya ber kisar 25 % , dari 25 % tersebut 

yang di gunakan untuk berjaga-jaga ber kisar 

antara 10% - 15 %, sedangkan sisanya 

sebagaitabungan tetap.  

c. Investasi, pengalokasian pada investasi 

disini dimaksudkan sebagai pengembang 

biakan uang tetapi secara terencana dan 

disiplin. Ada beberapa alternatif yang dapat 

dipilih yaitu membeli emas koin, reksa dana 

atau iuran dana pensiun, maka action plan 

tentang proteksi dan dapat dimasukkan 

dalam pengalokasian pendapat pada 

investasi.  
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Faktor-faktor yang mepengaruhi perilaku 

keuangan menurut Gromman et al (2015) dalam 

(Lailatul Zannah, 2019) yaitu :  

a. Financial literacy adalah kemampuan 

seseorang dalam mengimplementasikan 

ilmu pengetahuan yang mereka pelajari 

untuk kesejahteraan keuangan individu 

maupun perusahaan.  

b. Kemampuan berhitung adalah kemampuan 

yang dimiliki seseorang yang berkaitan 

dengan penjumlahan, penggurangan, 

perkalian dan pembagian dalam bentuk 

angka matematis.  

c. Kualitas pendidikan pelaksanaan pendidikan 

disuatu lembaga, dimana pendidikan disuatu 

lembaga tersebut mencapai keberhasilan. 

Menurut Dew dan Xiao dalam (Lailatul 

Zannah, 2019) financial management behavior 

seseorang dilihat dari empat hal yaitu :  

a. Consumption merupakan pengeluaran oleh 

rumah tangga atas berbagai barang dan jasa. 

Financial management behavior seseorang 

dapat dilihat dari bagaimana ia melakukan 

kegiatan konsumsinya seperti apa yang 

dibeli seseorang dan mengapa ia 

membelinya. 

b. Cash flow managment merupakan indikator 

utama dari kesehatan keuangan yaitu ukuran 

kemampuan seseorang untuk membayar 

segala biaya yang dimilikinya, manajemen 

arus kas yang baik adalah tindakan 

penyeimbangan, masukan uang tunai dan 

pengeluaran. Cash flow managment dapat 

diukur dari apakah seseorang membayar 

tagihan tepat waktu, memperhatikan catatan 

atau bukti pembayaran dan membuat 

anggaran keuangan dan perencanaan masa 

depan 

c. Saving and investment, tabungan dapat 

didefinisikan sebagai bagian dari 

pendapatan yang tidak dikonsumsi dalam 

periode tertentu karena seseorang tidak tahu 

apa yang akan terjadi di masa depan, uang 

harus disimpan untuk membayar kejadian 

tak terduga. Investasi yaitu mengalokasikan 

atau menanamkan sumberdaya saat ini 

dengan tujuan mendapatkan manfaat di 

masa mendatang. 

 

2.4. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kebutuhan 

dasar bagi setiap orang agar terhindar dari 

masalah keuangan dan bagaimana mengelola 

keuangan serta teknik dalam berinvestasi 

dengan tujuan mencapai kesejahteraan. 

(Lusardi, 2007). Literasi keuangan akan 

mempengaruhi bagaimana orang menabung, 

meminjam, berinvestasi dan mengelola 

keuangan (Hailwood, 2007, pp. 2-20).  

Klasifikasi tingkat literasi keuangan 

dibagi menjadi empat kelompok, yaitu  (OJK, 

2016) :  

a. Well Literate ; Memiliki pengetahuan dan 

keyakinan akan lembaga serta produk dan 

jasa keuangan termasuk fitur, manfaat dan 

risiko, hak dan kewajiban, serta 

keterampilan dalam menggunakan produk 

dan layanan jasa keuangan. 

b. Sufficent Literate ; Memiliki pengetahuan 

dan keyakinan akan lembaga serta produk 

jasa keuangan termasuk fitur, manfaat dan 
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risiko, hak dan kewajiban terhadap produk 

dan jasa keuangan 

c. Less Literate ; Hanya memiliki pengetahuan 

tentang lembaga jasa keuangan, serta produk 

dan jasa keuangan 

d. Not Literate ; Tidak memiliki pengetahuan 

dan keyakinan akan lembaga serta produk 

dan jasa keuangan termasuk fitur, manfaat 

dan risiko, hak dan kewajiban, dan tidak 

memiliki keterampilan dalam menggunakan 

produk dan layanan jasa keuangan 

Remund menyatakan empat hal yang 

paling umum dalam finansial literasi adalah 

penganggaran, tabungan, pinjaman, dan 

investasi (Remund, 2010, p. 276). Pengetahuan 

keuangan yang rendah akan menyebabkan 

perencanaan keuangan yang salah dan 

menyebabkan bias dalam pencapaian 

kesejahteraan di saat usia tidak produktif lagi. 

(Bryne, 2007, pp. 19-40) 

(Chen, 1998, pp. 107-128) menjabarkan 

literasi keuangan ke dalam 4 dimensi yaitu: 

a. Manajemen keuangan pribadi (personal 

finance) merupakan proses perencanaan dan 

pengendalian keuangan dari unit individu 

atau keluarga 

b. Bentuk simpanan di Bank yang dapat 

dilakukan dalam bentuk tabungan (sebagian 

pendapatan mastyarakat yang tidak 

dibelanjakan disimpan sebagai cadangan 

guna berjaga-jaga dalam jangka pendek), 

deposito berjangka (simpanan pada bank 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

dalam jangka waktu tertentu), sertifikat 

deposito (deposito berjangka yang bukti 

simpanannya dapat diperdagangkan), dan 

giro (simpanan pada bank yang dapat 

digunakan sebagai alat pembayaran) 

c. Asuransi adalah salah satu bentuk 

pengendalian resiko yang dilakukan dengan 

cara mengalihkan/transfer risiko dari satu 

pihak ke pihak lain (dalam hal ini adalah 

perusahaan asuransi). Definisi asuransi yang 

lain adalah merupakan suatu pelimpahan 

resiko dar pihak pertama kepada pihak lain. 

d. Investasi merupakan suatu bentuk 

pengalokasian pendapatan yang dilakukan 

saat ini untuk memperoleh manfaat 

keuntungan (return) di kemudian hari yang 

bisa melebihi modal investasi yang 

dikeluarkan saat ini. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangan menurut Selcuk 

dalam (Nurul Arifa, 2019) yaitu :  

a. Financial literacy adalah pengetahuan dan 

kemampuan seseorang dalam mengelola 

keuangan. 

b. Financial socialization agents adalah orang-

orang yang melakukan interaksi untuk 

memperoleh ketrampilan dan informasi 

mengenai keuangan.  

c. Attitude toward money adalah sikap atau 

pendapat seseorang terhadap uang yang 

dimiliki. 

d. Pendapatan, yaitu  merupakan penghasilan 

yang di peroleh dari berbagai sumber untuk 

memenuhi kebutuhan.. 

e. Gaya hidup, yaitu merupakan cara hidup 

mencakup sekumpulan kebiasaan, 

pandangan dan pola-pola respons terhadap 

hidup, terutama perlengkapan untuk hidup 

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang 
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atau individu yang dilakukan dalam 

akitifitas, minat dan pendapatannya atau 

cara seseorang atau individu dalam 

membelanjakan uangnya dan bagaimana 

mengalokasikan waktu untuk kesenangan 

pribadi  

f. Pengetahuan keuangan, yaitu merupakan 

kemampuan untuk memahami, 

menganalisis, dan mengelola keuangan 

untuk membuat suatu keputusan keuangan 

yang tepat supaya terhindar dari masalah 

keuangan. Pengetahuan keuangan 

merupakan hal yang sangat penting dalam 

melakukan pengelolaan keuangan. Dengan 

menerapkan cara mengelola keuangan yang 

baik dan benar maka seseorang tersebut akan 

mampu memanfaatkan uang yang 

dimilikinya untuk tujuan yang akan dicapai.  

 

2.5. Pola Konsumsi 

Konsumsi adalah kegiatan manusia  

menggunakan  atau  memakai  barang atau  jasa  

untuk  memenuhi kebutuhan. (Nurhadi, 2005).  

Konsumsi sebagai  pembelanjaan  yang  

dilakukan  oleh rumah  tangga  atas  barang-

barang  dan  jasa-jasa  akhir  dengan  tujuan  

untuk  memenuhi kebutuhan dari orang yang  

melakukan pekerjaan  tersebut. (Sadono 

Sukirno, 2006) 

Teori Konsumsi Menurut Keynes, besar 

kecilnya pengeluaran konsumsi hanya 

didasarkan   atas besar   kecilnya   tingkat 

pendapatan masyarakat. Selain pendapatan, 

pengeluaran konsumsi juga  dipengaruhi  oleh  

factor-faktor  lain,seperti  kekayaan,  tingkat  

sosial  ekonomi,selera, tingkat bunga dan lain-

lain. 

Teori konsumsi  dengan   hipotesis   ini 

dikemukakan  oleh  Ando, Brumberg, dan 

Modiglani, Teori  ini membagi pola konsumsi 

menjadi   tiga : 

a. Seseorang berumur nol hingga berusia  

tertentu dimana orang ini dapat 

menghasilkan  pendapatan  sendiri,  maka ia   

mengalami dissaving (mengonsumsi tapi  

tidak mendapatkan    penghasilan sendiri  

yang lebih besar  dari pengeluaran 

konsumsinya) 

b. Mengalami  persaingan 

c. Pada  usia  tua  dimana  ia tidak mampu lagi 

menghasilkan pendapatan sendiri dan  

mengalami dissaving lagi 

Teori  Konsumsi Dengan Hipotesis 

Pendapatan Relatif dikemukakan oleh James 

Duessenberry, menggunakan dua asumsi  : 

a. Selera sebuah rumah tangga atas  barang   

konsumsi   adalah interdependen. Artinya 

pengeluaran konsumsi rumah tangga  

dipengaruhi oleh pengeluaran yang 

dilakukan  oleh  orang disekitarnya 

(tetangga). 

b. Pengeluaran konsumsi adalah irreversible. 

Artinya  pola pengeluaran seseorang   pada   

saat   penghasilan naik berbeda dengan pola 

pengeluaran pada saat penghasilan 

mengalami  penurunan 

Pola konsumsi mencerminkan tingkat 

pengeluaran masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan jasmani dan rohani. Pemenuhan 

kebutuhan ini selalu menghadapi berbagai 

kendala. Keinginan manusia akan barang-
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barang dan jasa relatif tidak terbatas, sedangkan 

pendapatan untuk membiayai pemuasan 

keinginan tersebut relatif terbatas. Mengingat 

pendapatan merupakanfaktor utama yang 

sangat besar pengaruhnya terhadap tingkah laku 

masyarakat dalam melakukan konsumsi suatu 

barang/jasa, maka yang perlu diperhatikan 

adalah bagaimana pengaruh pola konsumsi 

berubah-ubah pada setiap tingkat pendapatan 

(Mahyu Danil, 2013, pp. 33-41) 

Pengeluaran konsumsi masyarakat 

merupakan pembelanjaan yang dilakukan oleh 

rumah tangga terhadap barang-barang akhir dan 

jasa-jasa dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan seperti makanan, pakaian, dan 

barang-barang kebutuhan lainnya serta berbagai 

jenis pelayanan. Barang-barang yang 

diproduksi guna memenuhi kebutuhan 

merupakan barang konsumsi.Setiap keluarga 

memiliki pola konsumsi yang berbeda 

tergantung pada tingkat pedapatan yang 

diterima oleh keluarga tersebut. (Baginda 

Persaulian, 2013, pp. 1-23) 

Pola konsumsi dan pengeluaran rumah 

tangga umumnya berbeda antara 

agroekosistem, antar kelompok pendapatan, 

antar etnis, atau suku dan antar waktu. Struktur 

pola dan pengeluaran konsumsi merupakan 

salah satu indicator tingkat kesejahteraan rumah 

tangga. (Rachman, 2001, pp. 36-53). Sehingga 

dapat disimpulkan pola konsumsi merupakan 

penggunaan dana untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan, baik kebutuhan individu maupun 

keluarga yang meliputi kebutuhan pokok atau 

primer maupun non primer atau sekunder. 

Kebutuhan masing-masing keluarga tentu saja 

berbeda-beda, namun semua keluarga berharap 

kebutuhan tersebut sedapat mungkin terpenuhi. 

Namun faktor pendapatan menjadi 

pertimbangan penting terkait hal tersebut. 

Untuk itu, agar dapat memenuhi kebutuhan 

yang sesuai dengan pendapatan, maka perlu 

dilakukan pengelolaan keuangan yang baik, dan 

terperinci.   

Penelitian terdahulu pernah dilakukan 

oleh (Dita Harinda Saskia, 2020, pp. 365-374) 

dengan obyek yang berbeda menyimpulkan 

bahwa literasi keuangan yang diukur dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap keuangan 

secara bersama-saama berpengaruh’ positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada 

pelaku UMKM binaan RKB Padang. Penelitian 

lain dilakukan oleh (Widya Eka Putri, 2020, pp. 

45-50), menyimpulkan, literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan. Dari dua penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menambahkan satu variabel bebas yaitu pola 

konsumsi, pertimbangannya pola konsumsi 

merupakan tindakan seseorang dalam 

menggunakan dananya untuk memenuhi 

kebutuhannya. Kondisi ini tentu saja terkait 

dengan masa pandemi covid 19, dimana 

sebagian masyarakat atau keluarga mengalami 

situasi yang kurang baik dalam keuangannya, 

sehingga pola konsumsi menjadi faktor yang 

menentukan kebijakan-kebijakan keluarga 

dalam mengelola keuangannya. Oleh karena itu 

peneliti menduga bahwa selain literasi 



Jurnal Bisnis dan Akuntansi Unsurya            Vol. 7, No. 1, Januari 2022 
 

52 

keuangan, pola konsumsi juga berpengaruh 

dalam pengelolaan keuangan. 

 

2.6. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, 

landasan teori dan penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
Berdasarkan kerangka pemikiran 

tersebut dapat dirumuskan hipotesisi penelitian 

sebagai berikut : 

H1 ; diduga literasi keuangan secara parsial 
berpengaruh terhadap pengelolaan 
keuangan 

H2 : diduga pola konsumsi secara parsial 
berpengaruh terhadap pengelolaan 
keuangan 

H3 : diduga literasi keuangan dan pola 
konsumsi secara simultan berpengaruh 
terhadap pengelolaan keuangan 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Obyek  dalam penelitian ini adalah 

Perumahan Bekasi Permai, RT 05/RW 15, 

Kelurahan Bekasi Jaya, Kecamatan Bekasi 

Timur, Bekasi, Jawa Barat. Responden dalam 

penelitian ini merupakan warga yang 

berdomisili di obyek penelitian, dengan jumlah 

populasi seluruh penghuni sebanyak 78 kepala 

keluarga. Sedangkan sampel penelitian  

berdasarkan kriteria, yaitu , sudah berkeluarga, 

dan tinggal di rumah milik sendiri bukan 

penghuni yang tinggal mengonkontrak, dengan 

jumlah sebanyak 67 kepala keluarga 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

2 (dua)  variabel independen (bebas), yaitu 

Literasi keuangan (X1) dan Pola Konsumsi 

(X2), dan 1 (satu) variabel terikat, yaitu 

Pengelolaan Keuangan (Y). Indikator Literasi 

keuangan meliputi ; Pengetahuan keuangan, 

Pengetahuan keputusan keuangan,  dan 

Pengetahuan penganggaran,  Indikator variabel 

Pola konsumsi, meliputi ;  Keinginan, Jenis 

Kebutuhan , Prioritas kebutuhan. Sedangkan 

indikator variabel Pengelolaan Keuangan, 

meliputi perencanaan sumber pendapatan, 

perencanaan pengeluaran, pengendalian 

keuangan . 

Sumber data dalam penelitian ini 

merupakan data primer, dimana metode 

prngumpulan data dengan penyebaran 

kuesioner. Jenis kuesionernya merupakan 

kuesioner tertutup, dimana responden memilih 

jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. 

Metode analisis data dalam penelitian ini 

adalah deskritif kuantitatif dengan analisis 

statistik. Untuk menguji kualitas instrumen 

penelitian, dilakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Alat analisis statistik untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dengan model 

persamaan regresi linier berganda. Sedangkan 

untuk menjawab dugaan dan rumusan masalah 

penelitian, menggunakan uji hipotesis parsial 

dan simultan, serta diperkuat dengan uji 

koefisien determinasi. 
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4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Data  

A. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji untuk mengukur ketepatan atau 

kecermatan suatu instrument dalam 

pengukuran.Uji validitas dilakukan terhadap 

sebanyak 30 responden dari 67 jumlah sampel 

penelitian. Uji validitas dilakukan untuk 

menguji sebanyak 10 pertanyaan sebagai 

instrumen penelitian dari masing-masing 

variabel. Dalam penelitian ini menggunakan 

Korelasi Product Moment, dengan tingkat 

signifikansi 5%. Hasil output akan 

dibandingkan dengan r-tabel. Jika output r-

hitung > r-tabel (0,3610) maka instrumen 

dinyatakan valid. Hasil output uji validitas dari 

instumen penelitian ke-3 variabel tersebut  

sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas  

 

Berdasarkan hasil out tersebut menunjukkan 

bahwa seluruh output r-hitung > r-tabel, 

sehingga dapat dismpulkan bahwa seluruh 

instrumen variabel penelitian valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji ini dilakukan untuk menguji  

konsistensi instrument, dan dapat digunakan 

untuk mengukur kapanpun. Pengujian 

mengggunakan Cronbach's Alpha sebesar 0,70. 

Jika hasil output Cronbach's Alpha > 0,70, 

instrument reliabel.  

Hasil uji reliabilitas instrumen dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

output nilai Cronbach's Alpha dari instrumen 

variabel penelitian seluruhnya lebih besar dari  

0,70, sehingga dapat disimpulkan jika seluruh 

instrumen penelitian reliabel 

B. Uji Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas  

Untuk mengetahui distribusi residual. 

Model yang baik memiliki residual berditribusi 

normal. Berikut output hasil uji normalitas 

dengan Kolmogrov-Smirnov (K-S), dengan 

taraf signifikansi 5%.  Hasil output pengolahan 

data sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai 

output untuk Literasi keuangan (0,140), Pola 

Konsumsi (0,71), dan Pengelolaan keuangan 

(0,89), dimana nilai tersebut > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi 

normal. 

b. Uji Linieritas  
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Uji linieritas untuk mengetahui bahwa 

hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen linier. Dua variabel 

dikatakan mempunyai hubungan yang linear 

bila signifikan (Deviation from Linierity) lebih 

dari 0,05. Hasil pengolahan data uji liniertitas 

adalah sebagai berikut : 

Tabel.4 Hasil Uji Linieritas 

 

Sumber : Diolah Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi hubungan antara 

variabel literasi keuangan dengan pengelolaan 

keuangan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,944, dan hubungan dengan pola konsumsi 

dengan tingkat signifikansi 0,276. Dari hasil 

output tersebut menunjukkan nilai > dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel bebas memiliki hubungan linier 

dengan variabel terikat. 

C. Regresi Liner Berganda 

Hasil output pengolahana data mengukur  

besarnya koefisien pengaruh literasi keuangan 

dan pola konsumsi terhadap pengelolaan 

keuangan sebagai berikut :   

Tabel 5. Hasil Output Model Persamaan 
Regresi Linier Berganda 

 
 
 
 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh 

model persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 14.671 + 0,659 X1 + 0,702 X2 

Dari model persamaan regresi tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 14,671, hal ini 

menunjukkan bahwa jika variabel 

independent seluruhnya konstan, maka 

pengelolaan keuangan rumah tangga 

memilik nilai sebesar 14,671. Artinya bahwa 

pengelolaan keuangan keluarga tetap 

dilakukan meskipun tidak faktor lain yang 

mempengaruhinya.Karena pada dasarnya 

pengelolaan keuangan keluarga secara rutin 

akan dilakukan untuk mengatur penerimaan 

dan pengeluaran keuangan keluarga, agar 

terjadi keseimbangan, dan keluarga tidak 

mengalami kesulitan keuangan. 

b. Nilai koefisien variabel Literasi Keuangan 

(X1) bernilai positif sebesar 0,659. Hal ini 

menggambarkan bahwa terdapat hubungan 

postif dan searah antara literasi keuangan 

dengan pengelolaan keuangan keluarga. 

Artinya setiap terjadi perubahan kenaikan 

literasi keuangan sebesar satu satuan akan 

mengakibatkan perubahan pengelolaan 

keuangan keluarga sebesar 0,659, dan 

sebaliknya jika terjadi penurunan literasi 

keuangan sebesar satu satuan akan 

berdampak juga terhadap penurunan 

pengelolaan keuangan keluarga, dengan 

asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

Kondisi ini menjelaskan bahwa, literasi 

keuangan dibutuhkan dalam pengelolaan 

keuangan keluarga.  
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c. Nilai koefisien variabel Pola Konsumsi (X2) 

bernilai positif sebesar 0,702. Hal ini 

menggambarkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan searah antara pola konsumsi 

dengan pengelolaan keuangan keluarga. Jika 

pola konsumsi naik sebesar satu satuan dapat 

mengakibatkan perubahan pengelolaan 

keuangan keluarga sebesar 0,702, dan 

sebaliknya jika terjadi penurunan pola 

konsumsi sebesar satu satuan akan 

berdampak juga terhadap penurunan 

pengelolaan keuangan keluarga sebesar 

0,702, dengan asumsi variabel bebas lainnya 

konstan. Hal ini berarti, perubahan pola 

konsumsi akan berdampak kepada 

perubahan pengelolaan keuangan keluarga.  

D. Uji Asumsi Klasik  

a. Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas dalam penelitian 

ini, kriteria dinyatakan variabel independen 

tidak saling berkolerasi satu sama lain ketika 

dibuat pemodelan dengan variabel terikat 

ditunjukkan dengan nilai Tolarance ≥ 0,10 atau 

sama dengan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) ≤ 10 pada tabel Collinearity Statistics. 

Hasil output pengolahan data sebagai berikut : 

 

Tabel. 6 Hasil Uji Multikolinearitas  

 
Diolah Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan 

bahwa nila Tolerance dari dua variabel bebas 

sebesar 0,922 > 0,10, dan nilai VIF  sebesar 

1,085 < 10, sehingga dapat simpulkan bahwa 

model persamaan regresi terbebas dari gejala 

multikolinearitas 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterkedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan scaterplot, dimana jika dalam 

grafik titik-titik tidak membentuk pola tertentu, 

maka model persamaan regresi tidak terjadi 

gejala hetrokedastisitas. Hasil pengolahan data 

adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan gambar grafik tersebut, 

menunjukkan bahwa titik-titik tidak 

membentuk pola tertentu, dimana titik-titik 

menyebar tidak berarturan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heterokedastisitas. 

E. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Uji Hipotesis Parsial 

Uji hipotesisi ini untuk menguji pengaruh 

antara satu variabel independen terhadap 

variabel dependen. Pada uji ini akan diukur 

dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel 

dan output signifikansi. Variabel bebas 

dikatakan berpengaruh terhadap variabel terikat 

jika t-hitung > t-tabel, dan tingkat 

signifikansinya < 0,05. Nilai t-tabel, dengan 

signifikansi 5%, dan nilai df ( 67 -2 = 65), 

sebesar = 1,997 

Berdasarkan hasil output pada tabel 3 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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1) Hasil uji hipotesis pengaruh variabel 

literasi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan keluarga menunjukkan nilai t-

hitung (2,404 ) > t-tabel (1,997), dan 

signifikansi 0,02 < 0,05. Hal ini 

menggambarkan bahwa variabel literasi 

keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan keluarga, 

sehingga hipotesis  satu (H1) diterima. 

2) Hasil uji hipotesis pengaruh variabel pola 

konsumsi terhadap pengelolaan 

keuangan keluarga menunjukkan nilai t-

hitung (2,717 ) > t-tabel (1,997), dan 

signifikansi 0,019 < 0,05. Hal ini 

menggambarkan bahwa variabel pola 

konsumsi berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan keluarga, 

sehingga Hipotesis dua (H2) diterima. 

b. Uji Hipotesis Simultan 

Uji ini digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara bersama-sama atau simultan. 

Uji simultan dilakukan dengan membandingkan 

F-hitung dengan F-tabel, dan output 

signifikansi dengan tingkat signifikasi yang 

digunakan yaitu 5% (0,05). Jika F-hitung > F-

tabel dan output signifikansinya < dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa,  terdapat 

pengaruh secara signifikan antara variabel 

independen dengan variabel dependen secara 

bersama-sama (simultan). Nilai F-tabel dengan 

signifikansi 5% sebesar 2,74. Hasil output 

pengolahan data uji simultan adalah sebagai 

berikut : 

 

 Tabel 7. Hasil Output Uji Hipotesis 
Simultan 

 
Sumber : Diolah Peneliti, 2021 

 
Berdasarkan output diatas, hasil F-hitung 

9,115  > F-tabel (2,74), dan signifikansi 

0,001< 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 

variabel literasi keuangan dan pola 

konsumsi secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

keluarga  

F. Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi digunakan untuk 

mengukur seberapa besar kemampuan semua 

variabel bebas dalam menjelaskan varians dari 

variabel terikatnya. Secara sederhana koefisien 

determinasi dihitung dengan mengkuadratkan 

Koefisien Korelasi ( R Square) atau R². Jika 

nilai  R Square > 1 atau mendekati angka 1,  hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan varian 

variabel bebas sangat kuat menjelaskan 

perubahan  varian variabel terikat. Sebaliknya 

jika nilai  R Square < 1 ,  maka kemampuan 

varian variabel bebas lemah menjelaskan 

perubahan  varian variabel terikat. Hasil output 

pengolahan data koefisien determinasi sebagai 

berikut :  

Tabel 8. Hasil Output Koefisien 
Determinasi 

 
Sumber: Diolah Peneliti, 2021 
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Hasil output RSquare sebesar 0,687 atau 68,7%, 

nilai ini dapat dijelaskan bahwa kemampuan 

varibel bebas, yaitu literasi keuangan dan pola 

konsumsi dalam menjelaskan varian atau 

perubahan variabel terikat, pengelolaan 

keuangan rumah tangga hanya sebesar 68,7%, 

sedangkan sebesar 31,3% ( 100 – 68,7) 

dipengaruhi variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini.  

 

4.2. Pembahasan 

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 
Pengelolaan Keuangan Keluarga 

Hasil  penelitian ini, baik model 

persamaan regresi maupun hasil uji hipotesis 

diperoleh hasil bahwa variabel literasi 

keuangan berpengaruh positif, searah dan 

signifikan terhadap variabel terikat pengelolaan 

keuangan keluarga. Berdasarkan hasil koefisien 

regresi nilainya relatif kecil, yaitu sebesar 

0,259. Pada dasarnya pengelolaan keuangan 

keluarga merupakan kegiatan yang rutin 

dilakukan oleh setiap keluarga. Namun 

demikian pada masa pandemi covid 19, 

situasinya menjadi berbeda, karena pada masa 

pandemi dimana setiap keluarga memiliki 

permasalahan yang berbeda-beda terkait 

dengan keuangannya. Beberapa keluarga 

memerlukan pemahaman, dan pengetahuan 

untuk mengatur keuangan agar tidak terjadi 

defisit keuangan yang disebabkan oleh 

meningkatknya pengeluaran, dan menurunnya 

pendapatan. Beberapa keluarga yang memiliki 

anak-anak usia sekolah membutuhkan biaya 

tambahan untuk pengadaan kuoto guna 

menunjang pendidikan yang menjadi skala 

prioritas, tanpa mengurangi prioritas yang 

lainnya, yaitu biaya untuk pemenuhan 

kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari. Di 

masa pandemi ada beberapa keluarga yang 

mengalami penurunan pendapatan atau 

pemasukan yang disebabkan kegiatan bisnisnya 

terpaksa tutup, atau pengurangan gaji karena 

jam kerja yang dikurangi dari kantor. Hal ini 

menyebabkan para ibu rumah tangga yang 

berperan mengatur keuangan rumah tangga 

sangat berhati-hati dalam mengatur keuangan 

agar tidak mengalami permasalahan dalam 

memenuhi semua kebutuhan yang tidak bisa 

ditunda dan wajib dilakukan. Pada kondisi ini 

literasi keuangan berperan penting dalam 

membantu ibu-ibu rumah tangga mengatur 

keuangan, meskipun tidah terlalu dominan. 

Oleh karena itu peranan literasi keuangan 

berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

keluarga. Dengan kata lain semakin tinggi 

kemampuan memahami, mengerti tentang 

pengetahuan keuangan, maka semakin baik 

pengelolaan keuangankeluarga. Hasil ini 

sejalan dengan kontribusi jawaban responden, 

dimana sebanyak 81% responden menjawab 

setuju bahwa selama pandemi covid 19 banyak 

mengikuti penyuluhan-penyuluhan, seminar 

online serta membaca artikel-artikel tentang 

pengelolaan keuangan selama pandemi covid 

19. 

 

2. Pengaruh Pola Konsumsi Terhadap 
Pengelolaan Keuangan Keluarga  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

pola konsumsi berpengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan keluarga. Hasil ini 
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menjelaskan bahwa, semakin tinggi pola 

konsumsi individu anggota keluarga tersebut, 

maka pengelolaan keuangannya juga semakin 

baik. Hal ini dilakukan agar seluruh kebutuhan 

masing-masing individu dalam keluarga 

tersebut dapat terpenuhi. Oleh karena itu jika 

seluruh anggota keluarga memiliki kebutuhan 

yang harus dipenuhi, maka pengelolaan dan 

perencanaan keuangan dilakukan secara teliti 

dan terperinci dengan mempertimbangkan 

kemampuan keuangan yang dimilki, serta 

tingkat urgensi kebutuhan tersebut.  Hasil ini 

sejalan dengan kontribusi jawaban responden, 

sebesar 87% menjawab setuju, jika dalam 

mengatur keuangan keluarga disusun 

berdasarkan skala prioritas, dan kebutuhan yang 

sifatnya wajib dipenuhi. Responden juga 

memberikan jawaban sebanyak 71%, bahwa 

selama pandemi covid 19, rata-rata hanya satu 

bulan sekali mengeluarkan anggaran untuk 

kebutuhan refreshing atau aktivitas hiburan 

keluarga. Sedangkan responden yang 

melakukan liburan keluar kota hanya sebesar 

3%. Dengan demikian pola konsumsi yang 

tinggi akan berdampak kepada pengelolaan 

keuangan yang lebih baik. 

 

3. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 
Pengelolaan Keuangan Keluarga 

Hasil pengujian hipotesis secara simultan 

menunjukkan bahwa literasi keuangan dan pola 

konsumsi secara bersama-sama terhadap 

pengelolaan keuangan. Hasil koefisien 

determinasi (RSquare) menunjukkan kemampuan 

varian variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap varian variabel terikatcukup kuat. 

Nilai koefisien determinasi diatas 50% atau 

mendekati  1, menunjukkan bahwa perubahan 

variabel bebas kuat mempengaruhi perubahan 

variabel terikat. Meskipun  pengelolaan 

keuangan dalam rumah tangga pada dasarnya 

merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap 

hari,  namun pada masa pandemi covid 19, 

dimana kondisi keuangan keluarga dan situasi 

ekonomi yang tidak kondusif mengharuskan 

pengelola keuangan keluarga lebih berhati-hati 

lagi dalam mengelola uang, agar seluruh 

kebutuhan dapat terpenuhi. Dalam kondisi 

pendapatan atau pemasukan yang berkurang, 

sementara kebutuhan tetap bahkan meningkat, 

maka diperlukan pengetahuan yang cukup 

dalam pengelolaan keuangan, dengan membuat 

perencaan, pengendalian, serta perincian yang 

baik, kebutuhan rumah tangga tetap dapat 

dipenuhi meskipun sangat terbatas, atau tidak 

maksimal. Dari hasil ini, maka untuk peneliti 

selanjutnya dapat menambah variabel lain yang 

akan memberikan gambaran lebih lengkap lagi 

terkait dengan variabel yang mempengaruhi 

perubahan pengelolaan keuangan keluarga. 

Misalnya pengalaman, tingkat pendapatan, dan 

variabel bebas lainnya. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan 

dalam penelitian ini, maka dapat dsimpulkan :  

1. Literasi keungan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

keluarga pada masa pandemi covid 19. Oleh 

karena itu untuk mngelola keuangan 

keluarga dengan baik dibutuhkan 
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pengetahuan dan pemahaman tentang 

keuangan. Semakin tinggi literasi keuangan 

yang dimiliki, semakin baik dalam 

pengelolaan keuangan keluarga dalam 

berbagai situasi, seperti pada masa pandemi 

covid 19. 

2. Pola konsumsi berpengaruh postitif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

keluarga pada masa pandemi covid 19. 

Semakin banyak dan bervariasi kebutuhan 

keluarga  yang harus dipenuhi, akan 

berdampak semakin baik dan teliti dalam 

pengelolaan keuangan keluarga, agar 

seluruh kebutuhan dapat terpenuhi. 

3. Literasi keuangan dan pola konsumsi 

berpangaruh terhadap pengelolaan keuangan 

keluarga pada masa pandemi covid 19. Hasil 

ini diperkuat dengan koefisien determinasi 

yang menjelaskan bahwa varian variabel 

bebas mampu mnjelakan varian variabel 

terikat sebesar 68,7%. Sehingga kedua 

variabel tersebut menjadi faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan keuangan 

keluarga dalam situasi yang tidak lazim, 

seperti pandemi covid 19 yang sedang 

terjadi. Dimana beberpa keluarga ada yang 

terdampak dari aspek keuangan dimasa 

pandemi ini, sehingga setiap pengelola 

keuangan keluarga perlu memiliki 

pengetahun dan mengatur keuangan dengan 

mempertimbankan pola konsumsi setiap 

anggota keluarga secara individu maupun 

konsumsi untuk keluarga.  

 

5.2. Saran 

1. Bagi masyarakat perlu membekali diri 

dengan pengetahuan keuangan agar dapat 

mengelola keuangan dengan baik, guna 

menghindari atau meminimalisi terjadinya 

permasalahan keuangan keluarga. 

2. Setiap keluarga perlu menyusun anggaran 

kebutuhan dan sumber pendapatan secara 

rutin dilakukan sebagai upaya pengendalian 

keuangan keluarga. 

3. Setiap keluarga perlu membuat keputusan 

untuk menyimpan sebagian pendapatannya 

sebagai dana cadangan untuk mengatisipasi 

jika terjadi situasi yang tidak dapat 

diprediksi secara pasti seperti pada masa 

pandemi covid 19 saat ini. 

4. Dalam menyusu pola konsumsi  anggaran 

diutamakan kebutuhan pokok sebagai skala 

prioritas atau diutamakan dibandingkan 

dnegan kebutuhan atau keinginan lainnya 

yang masih dapat ditunda. 
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